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Abstrak 
Premarital screening kesehatan bagi calon pengantin merupakan salah satu syarat pranikah, 
dan telah diterapkan melalui Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) guna mewujudkan keluarga 
yang sehat dan mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Penerapannya 
dilaksanakan berdasarkan kepada Instruksi Bersama Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Urusan Haji Departemen Agama dan Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit 
Menular dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan No: 02 Tahun 1989 
tentang Imunisasi Tetanus Toksoid (TT). Berdasarkan penerapan diatas maka KUA Maiwa 
yang merupakan Instansi dari Kementrian Agama dalam melaksanakan tugas urusan agama 
Islam di tingkat Kecamatan serta Puskesmas Maiwa yang merupakan Instantsi dari 
Departemen Kesehatan bekerja sama dalam pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi 
calon pengantin yang dapat menunjuk pada kemaslahatan dan kemanfaatannya yang harus di 
optimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang: 1) pelaksanaan premarital 
screening kesehatan bagi calon pengantin,  2) pencapaian yang dihasilkan dari pelaksanaan 
premarital screening kesehatan bagi calon pengantin dan 3) pandangan hukum Islam 
mengenai pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi calon pengantin. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan dengan metode pengumpulan data, 
observasi, dokumentasi serta wawancara beberapa pihak yang bersangkutan yang bersumber 
dari KUA Maiwa dan Puskesmas Maiwa Kabupaten Enrekang yang sebagai objek dari 
penelitian. 
Kata Kunci : Premarital Screening; Calon Pengantin; Kesehatan; Optimal 
Abstract 
Premarital health screening for the bride and groom is one of the prenuptial requirements, 
and has been implemented through Tetanus Toxoid Immunization (TT) in order to create a 
healthy family and create a family that is mawaddah wa rahmah. Its application is carried out 
based on the Joint Instruction of the Director General of Islamic Community Guidance and 
Hajj Affairs of the Ministry of Religion and the Director General of the Elimination of 
Communicable Diseases and Environmental Health Resettlement of the Ministry of Health 
No: 02 of 1989 concerning Tetanus Toxoid Immunization (TT). Based on the above 
application, KUA Maiwa which is an Institution from the Ministry of Religion in carrying out 
Islamic religious affairs at the District level and Maiwa Health Center which is an Instantsi 
from the Ministry of Health cooperates in implementing premarital health screening for 
brides who can point to the benefits and benefits that must be in optimize. This study aims to 
find out about: 1) the implementation of premarital health screening for brides, 2) the 
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achievements resulting from the implementation of premarital health screening for brides and 
3) the view of Islamic law regarding the implementation of premarital health screening for 
brides. This type of research is a type of field research with data collection methods, 
observations, documentation and interviews of several parties concerned originating from the 
Maiwa KUA and Maiwa Health Center Enrekang District as the object of the study. 
Keywords: Premarital Screening; Future bride and groom; Health; Optimal 
 
A. PENDAHULUAN 
Perkawinan merupakan akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah, dan 
melaksanakannya merupakan suatu ibadah1. Tujuan dari perkawinan bukan hanya 
sekedar untuk pemenuhan biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki 
tujuan yang sangat penting yang berkaitan dengan sosial, agama dan psikologi. Dengan 
adanya tujuan-tujuan dari pernikahan, maka Islam menganjurkan untuk menikah dan 
mendorong para pemudah untuk melangsungkan pernikahan.namun dalam memilih 
pasangan hidup kita harus lebih cermat dan berhati-hati lagi karena semua hal yang akan 
dilakukan Bersama dan tanggung jawabnya pun dilakukan bersama. 
Masa depan kehidupan berumah tangga biasanya ditentukan sejak poin 
permulaan. Karena kesuksesan ataupun kegagalan sebuah bahtera mahligai rumah tangga 
tergantung pada cara yang dilakukan dalam memilih pasangan hidup. Jadi ketetapan 
dalam memilih pasangan hidup dengan melihat, menyelidiki, dan mengenal terlebih 
dahulu kepribadian pasangan sangatlah perlu dilakukan dan termasuk pijakan awal dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga. Salah satu faktor yang menjadi penimbang awala 
dalam memilih pasangan hidup adalah mengetahu bagaimana riwayat kesehatan dan 
kepribadian dari seorang pasangan. 
Kesehatan sering tidak mendapat porsi perhatian dan persiapan pernikahan. Hal 
ini dapat dilihat dari ketidak adaanya peraturan dari perundang-undangan tentang ini baik 
dalam HKI ataupun UU Perkawinan. Ditambah juga pada fiqih pun tidak ditemukan 
pembahasan mengenai pelaksanaan premarital screening kesehatan atau tes kesehatan 
sebagai salah satu syarat pranikah. Namun diIndonesia telah diterapkan Imunisasi 
Tetanus Toksoid (TT) bagi calon pengantin perempuan untuk mencegah penyakit berupa 
Tetanus, TBC, Batuk Rejan, Differi dan Campak. Kita tidak dapat mengetahui riwayat 
                                                             
1 Ahmad Rofiq, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”, (Cet. Ke-3, Jakarta: Rajawali Pers), 2017, h.51 
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kesehatan calon pasangan dan penyakit menular seksual dan keturunan, seperti 
HIV/AIDS dan Thalasemia yang semakin mewabah dengan angka yamg semakin 
meningkat tiap tahunnya. Pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi calon 
pengantin yang akan menikah menjadi salah satu solusi dari pencegah bertambahnya 
angka penyakit ini, karena tes kesehatan lebih komprehensif.2 
Mengetahu bagaimana kondisi calon juga berkaitan denagn maslahah mursalah 
yang berarti prinsip kemaslahatan (kebaikan) yang dipergunakan menetapan suatu hukum 
dan dapat berarti suatu perbuatan yang mengandung nilai baik (manfaat). Secara 
etimologi, ahli Ushul Fiqih mengatakan, maslahah mursalah ialah menetapkan suatu 
hukum berdasarkan kemaslahatan murni atau masalah yang tidak dijelaskan syariat dan 
yang membatalkan syariat.3 
Salah satu tujuan dari sebuah pernikahan ialah menjaga keturunan dan 
melindunginya sehingga terbentuk keturunan yang sehat baik secara jasmani maupun 
rohani. Di Indonesia premarital screening kesehatan sebelum menikah sebenarnya sudah 
ada diterapkan melalui Imunisasi Tetanus Toksoid (TT). Penerapannya dilaksanakan 
berdasarkan kepada Instruksi Bersama Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
dan Urusan Haji Dpartemen Agama dan Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit 
Menular dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan Nomor : 02 
Tahun 1989 tentang Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) dan sebagai dasar dari pelaksanaan 
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 
tentang Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974, serta Instruksi Presiden RI No. 1 Tahun 1991 
tentang Kompilasi Hukum Islam.4 
Sebenarnya fungsi dari vaksinasi tetanus pada calon pengantin perempuan akan 
meningkatkan kekebalan tubuh dari infeksi tetanus. Kekebalan tubuh ini akan diwariskan 
kepada bayinya ketika proses persalinan terjadi. Jadi bayi yang lahir akan aman dari 
infeksi tetanus. Peraturan diatas merupakan salah satu bentuk wujud perlindungan 
                                                             
2 Latifah Munawaroh, “Tes Kesehatan Sebagai Syarat Pra Nikah”, UIN Walisongo, Jurnal Pemikiran 
Hukum dan Hukum Islam, volume 10, Nomor 1, Juni 2019, h. 1 
3 Amir Syarifuddin, “Ushul Fiqh”, (Cet. Ke-1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 345 
4 Eka Febrianti, “Prespektif Hukum Islam Tentang Pemeriksaan Kesehatan Pranikah”, Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, Skripsi, 2017, h. 5 
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pemerintah terhadap infeksi tetanus. Dimana pada tahun 1980-an, tetanus menduduki 
peringkat teratas sebagi penyebab kematian bayi berusia dibawah satu bulan. 
Permaslahan keturunan merupakan suatu yang sangat erat kaitanya denagn permaslahan 
kesehatan. Yang menjadi salah satu penyebab seseorang gagal mendapatkan keturuanan 
adalah faktor kesehatan dari pasangannya. Kegagalan dalam memiliki keturunan tidak 
hanya berasal dari kesehatan si perempuan (isteri) saja, namun juga bisa berasal dari 
permaslahan kesehatan yang dimiliki oleh si laki-laki (suami). 
Dari sinilah tampak jelas peranan kesehatan masing-masing seorang ibu dan ayah 
turut serta dalam menentukan kesehatan anaknya kelak. Berdasarkan permasalahan diatas 
maka hadirlah yang namanya pemeriksaan kesehatan pranikah (premarital screening). 
Berbeda dengan imunisasi Tetanus Toksoid (TT) yang hanya diberikan kepada calon 
mempelai perempuan, dalam pemeriksaan kesehatan pranikah tiap pasangan yang hendak 
melakukan pernikahan dapat memeriksa kesehatan mereka masing-masing yang baik 
dilakukan oleh calon mempelai laki-laki maupun calon mempelai perempuan. Melalui 
pemeriksaan kesehatan ini kita dapat mengetahui kesehatan masing-masing, terutama 
kesehatan organ reproduksi yang sangat erat kaitannya dengan permasalahan keturunan. 
KUA Maiwa Kabupaten Enrekang merupakan instansi Kementrian Agama dalam 
melaksanakan tugas urusan agama Islam di tingkat Kecamatan. Kegiatan KUA ini tidak 
hanya terpaku pada kegiatan pencatatan nikah dan rujuk, tetapi juga pembinaan 
kehidupan beragama, khususnya agama Islam baik secara vertikal maupun sektoral 
dibawah pimpinan koordinasi Camat/Kepala wilayah bahkan sudah meluas mengenai 
haji. Sebagai lembaga bimbingan dan pelayanan masyarakat tentu KUA sangat berperan 
penting dalam terciptanya suatu tatanan masyarakat yang berada pada naungannya, baik 
pada bidang keagamaan maupun pada pernikahan. Sehingga pada hal-hal yang dapat 
menunjuk pada kemaslahatan dan pada kemanfaatannya harus di optimalkan. Seperti 
halnya pada pemeriksaan kesehatan pra-nikah dalam kelengkapan administrasi berkas 
pernikahan. Departemen Agama dan Departemen Kesehatan No. 02 Tahun 1989, 
menginstruksikan agar bagi calon pengantin dapat melaksanakan bimbingan dan 
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pelayanan imunisasi Tetanus Toxoid dan kebijakan dari Kantor Urusan Agama untuk 
melampirkan bukti surat keterangan hasil dari tes kesehatan dari puskesmas.5 
Dari hasil wawancara salah satu pegawai di KUA Maiwa Kabupaten Enrekang 
Dra. Sitti Salawati mengatakan bahwa “Mereka menghimbau kepada calon pengantin 
untuk melakukan tes kesehatan sebelum melakukan pernikahan dan hasil dari tes 
kesehatan tersebut akan dilampirkan kedalam berkas administrasi untuk memperoleh 
formulir N1, N2, dan N4 dalam pengurusan administrasi pelaksanaan pernikahan”6. Jadi 
dari pernyataan salah satu pegawai KUA Maiwa membenarkan tentang adanya tes 
kesehatan bagi calon pengantin untuk kelengkapan berkasnya yang berupa sertifikat. 
Sertifikat layak menikah dan surat keterangan pemeriksaan kesehatan catin juga 
merupakan salah satu syarat wajib yang harus dilampirkan catin perempuan dan catin 
laki-laki guna kelancaran proses pencatatan pernikahan di KUA Kecamatan atau Kantor 
Catatan Sipil. Penjelasan dari formulir N1, N2, dan N4 adalah sebagai berikut: Formulir 
N1 (Surat Keterangan Nikah), N2 (Surat Keterangan Asal Usul), dan N4 (Surat 
Keterangan Tentang Orang Tua). 
Mengetahui kondisi kesehatan pasangan sedini mungkin lewat pemeriksaan 
kesehatan pra-nikah sangat dianjurkan, untuk mengetahui penyakit-penyakit yang bisa 
ditularkan atau yang akan diturunkan. Harus disadari begitu banyaknya ancaman yang 
akan menggangu kesehatan. Dengan munculnya pengertian dan pemahaman masyarakat 
terhadap pemeriksaan kesehatan pra-nikah sangat dibutuhkan, sehingga pemeriksaan 
pranikah yang pada awalnya hanya sekedar formalitas dalam menjalankan sebuah 
prosedur persyaratan administrasi di KUA saja, akan lebih baik jika direspon sebagai 
salah satu upaya untuk mengenal pasangan satu sama lainnya yang sehingga tidak adanya 
sikap menyesali pernikahan lantaran keliru memilih pasangan. 
KUA Maiwa kabupaten Enrekang bekerjasama dengan Puskesmas Maiwa dalam 
pelaksanaan tes kesehatan pranikah. Berdasarkan pernyataan dari Ibu Bidan Asmia 
Arsyad, Amd. Keb melalui wawancara “Tes pranikah benar dilakukan di puskesmas dan 
dilakukan oleh calon pengantin perempuan dan laki-laki yang dilakukan selama kurang 
                                                             
5 Eka Febrianti, “Prespektif Hukum Islam Tentang Pemeriksaan Kesehatan Pranikah”, Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, Skripsi, 2017, h. 86 
6 Dra. Sitti Salawati, Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) Maiwa, Wawancara, Enrekang, 19 
September 2019 
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lebih seminggu. Mereka yang ingin melakukan tes kesehatan biasanya langsung saja ke 
puskesmas sini dengan membayar biaya pelayanannya sebesar Rp.25.000 (dua puluh lima 
ribu rupiah) dan tentu saja mereka yang ingin melakukan tes kesehatan pra-nikah 
biasanya sebelum ke puskesmas terlebih dahulu mereka ke KUA untuk mendapatkan 
bimbingan dan arahan”.7 
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah jenis penelitian 
lapangan dengan metode pengumpulan data, observasi, dokumentasi serta wawancara 
beberapa pihak yang bersangkutan yang bersumber dari KUA Maiwa dan Puskesmas 
Maiwa Kabupaten Enrekang yang sebagai objek dari penelitian. 
C. HASIL PENELITIAN 
1. Pelaksanaan Premarital Screening Kesehatan untuk Calon Pengantin 
Premarital Screening merupakan salah satu strategi paling penting untuk 
pencegahan kelainan genetik, kelainan bawaan dan beberapa masalah medis, 
psikososial perkawinan ini dapat memberikan kesempatan untuk melakukan intervensi 
sesuai dengan risiko yang diidentifikasi. Intervensi ini merupakan vaksinasi, mengenai 
prilaku (termasuk yang berhubungan dengan HIV dan infeksi lain), nutrisi, konseling 
genetik saran mengenai kontrasepsi, modifikasi penyakit kronis, pengobatan infeksi 
dan pengobatan untuk mengurangi resiko teratogenik.8 
Screening atau skrining adalah melakukan deteksi awal suatu gejala penyakit 
yang dilakukan individu sebelum dirinya mendapatkan suatu penyakit.9  Dengan kata 
lain, skrining dilakukan untuk menemukansuatu kelainan ataupun gangguan kesehatan 
pada kondisi sebelum ditemui gejala atau temuan lanjut (asymptomatik). 10 
                                                             
7 Asmia Arsyad, Amd.Keb, Spesialis kebidanan dan kandungan, wawancara, Enrekang, 19 September 
2019 
8 Nahlan Khamis Ragab Ibrahim, Hussein Al-Bar, Ali Al-Fakeeh, Jawaher Al Ahmadi, Mahdi Qadi, 
Adnan Al-Bar, Waleed Milaat, “An Education Program About Premarital Screening for Unmarrid Female 
Students in King Abdul-Aziz University, Jeddah”, Jurnal of Infection and Public Healt (2011) Vol.04, h. 31 
9 Afiyanti, Yati dan Anggi Pratiwi, “Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi Perempuan Promosi, 
Permasalahan dan Penanganannya dalam Pelayanan Kesehatan dan Keperawatan” (Jakarta: Rajawali 
Pers,2017), h. 46 
10 Afiyanti, Yati dan Anggi Pratiwi, “Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi Perempuan Promosi, 
Permasalahan dan Penanganannya dalam Pelayanan Kesehatan dan Keperawatan”, h. 46 
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Pemeriksaan kesehatan pranikah terhadap penyakit genetik atau keturunan, 
HIV/AIDS, dan penyakit menular seksual (PMS) merupakan keharusan di banyak 
negara, termasuk beberapa bagian Timur Tengah dan Asia.  Premarital Screening atau 
lebih dikenal dengan pemeriksaan kesehatan sebelum menikah sudah sangat umum 
dilakukan di berbagai negara-negara maju. Namun di negara Indonesia sendiri, 
pemeriksaan kesehatan masih sangat kurang populer dikalangan masyarakatnya. Tapi 
dengan adanya komunikasi kesehatan terhadap masyarakat awam dengan penyuluh-
penyuluh kesehatan mengenai bagaimana pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum 
menikah diterapkan, di beberapa wilayah dalam negara Indonesia pun seperti di pulau 
Jawa dan Sulawesi Selatan misalnya, masyarakatnya sudah menganjurkan hal tersebut 
dengan memperhatikan: “Hasil evaluasi program imunisasi tetanus toxoid calon 
pengantin di provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan pada tahun 
1987.” 
Skrining merupakan bagian terpenting dari epidemiologi yang didefinisikan 
sebagai suatu strategi atau upaya untuk mengetahui adanya suatu penyakit pada 
seseorang yang tidak menunjukkan gejala penyakit tersebut.11 Tujuan dari skrining ini 
adalah untuk mengidentifikasi kejadian suatu penyakit di suatu populasi sehingga 
diharapkan dapat dilakukan suatu intervensi dan pelaksanaan lebih cepat. 
Untuk mempersiapkan sebuah rumah tangga memang tidaklah mudah, karena 
untuk mempertahankan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Persiapan 
pernikahan yang dilihat dari kesehatan yang mana meliputi kesehatan jiwa meliputi 
berbagai aspek, yaitu biologis/fisik, mental/psikologis, psikososial, dan sipiritual.12 
Umumnya tes kesehatan atau premarital screening adalah tes urine, tes darah, 
dan pemberian vaksin TT (Tetanus Toksoid). Tes darah adalah suatu tes yang 
dilakukan dengan cara mengambil darah seseorang untuk dites di labolatorium agar 
diketahui kecenderungan terjangkit penyakit tertentu. Tes darah dilakukan untuk 
alasan kesehatan dan memastikan jenis penyakit sehingga bisa dilakukan perencanaan 
                                                             
11M.Farid Aziz, Andrijono, Abdul Bari Saifuddi, “Ongkologi Ginekologi”, (Jakarta: Yayasan Bina 
Pustaka Sarwono Prawirohardjo, 2006), cet. Ke-1, h. 11 
12 A. Syahraeni, “Bimbingan Keluarga Sakinah”, Alauddin University Press, 2013, h.54 
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terapi yang sesuai bagi penyembuhan penyakit tersebut. Ada banyak manfaat dari tes 
darah yaitu:13 
a. Untuk memastikan adanya suatu penyakit  
b. Untuk menegakkan atau mungkin menggugurkan diagnosis awal tentang penyakit.  
c. Untuk memantau perkembangan penyakit yang telah terdeteksi.  
d. Memantau kondisi organ ginjal dan hati sehingga bisa menghitung obat dan dosis 
yang mesti diberikan.  
e. Mengetahui fungsi pembekuan darah pada penderita yang akan menjalani operasi. 
Tidak sedikit dari masyarakat atau calon pengantin yang masih mengabaikan 
perihal pemeriksaan kesehatan sebelum menikah dengan berbagai alasannya masing-
masing. Namun, sebaiknya jangan melewati tahapan penting ini karena ini dapat 
menghindarkan permasalahan dimasa mendatang. Ada beberapa tes kesehatan yang 
harus dilakukan sebelum menikah. 
Hampir semua orang yang akan menikah pasti memiliki tujuan untuk 
mendapatkan keturunan. Namun, banyak yang tidak menyadari bahwa untuk bisa 
mendapatkan keturunan banyak faktor yang sangat berpengaruh, tidak hanya dari 
pihak perempuan saja tapi juga bisa disebabkan oleh pihak laki-laki juga.  
Pemeriksaan sebelum menikah yang perlu dilakukan ialah: 
1. Pemeriksaan alat vital yang merujuk pada pemeriksaan: 
a. Tekanan darah (HB),  
b. Protein,  
c. Glukosa,  
d. Planotes,  
e. Golongan darah 
2. Pemeriksaan Fisik seperti: 
a. Mengukur lingkar lengan atas (LILA) untuk menentukan status gizi calon 
pengantin, yang mana apabila calon pengantin kurang dari 23cm maka akan di 
rujuk ke konseling gizi untuk mendapatkan konseling gizi. 
b. Memeriksa Berat Badan (BB) 
c. Memeriksa Tinggi Badan (TB) 
                                                             
13 Afin Murtie, “All About Kesehatan Anak”, (Jogjakarta: Trans Idea Publishing,2014) cet. Ke-1, h. 
172-173 
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d. Memeriksa Lingkar Pinggul (LP) 
e. Memeriksa Tekanan Darah (TD) 
f. Memeriksa Nadi (N) 
g. Memeriksa Suhu (S) 
h. Pemeriksa Pernapasan 
3. Melakukan vaksin Imunisasi Tetanus Tesxoid terhadap calon pengantin 
4. Pemberian konseling mengenai pemberian tablet penambah darah untuk calon 
pengantin 
5. Pemeriksaan lab yang berupa tes darah dan urine.14 
2. Hasil dari pelaksanaan Premarital screening kesehatan bagi calon pengantin di 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
Pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi calon pengantin di Puskesmas 
Maiwa yang bekerjasama dengan Kantor Urusan Agama Maiwa sudah di terapkan di 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yang berdasarkan peraturan yang ditetapkan 
oleh pemerintah dalam Instruksi Bersama Departemen Agama dan Departemen 
Kesehatan No. 02 Tahun 1989, yang menginstruksikan bagi setiap calon pengantin dapat 
melaksanakan bimbingan dan pelayanan Imunisasi Tetanus Toksoid dan kebijakan 
hasilnya dari tes kesehatan yang dikeluarkan oleh Puskesmas. Penerapan serta 
pelaksanaan dari premarital screening kesehatan bagi calon pengantin, sudah berjalan 
sejak beberapan tahun terakhir di Kantor Urusan Agama Maiwa dan Puskesmas Maiwa.  
Didalam penerapannya Kantor Urusan Agama Maiwa yang bekerjasama dengan 
Puskesmas Maiwa telah banyak melakukan berbagai cara agar pelaksanaan premarital 
screening kesehatan untuk calon pengantin ini dapat terlaksana dengan optimal. Sejauh 
ini Kantor Urusan Agama dan Puskesmas Kecamatan Maiwa sudah berupaya semaksimal 
mungkin untuk melakukan sosialisasi serta seminar-seminar terhadap pentingnya 
pemeriksaan kesehatan sebelum menikah, serta berapa usia remaja yang siap menikah 
dan selalu menganjurkan kepada setiap calon pengantin ketika mendaftarkan 
penikahannya agar kiranya melengkapi berkas-berkas tersebut, termasuk surat keterangan 
kesehatan. 
                                                             
14 Bidan Rahmayanti, Spesialis Kandungan, Wawancara, 8 Februari 2020 
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Kantor Urusan Agama Maiwa bekerjasama dengan Puskesmas Maiwa melakukan 
sosialisasi dari desa ke desa dengan melibatkan beberapa bidan serta penyuluh untuk 
memberitahukan bagaimana pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum menikah dan 
Kantor Urusan Agama Maiwa juga menerapkan jadwal khusus kepada calon pengantin di 
setiap hari kamis untuk memberikan pemahaman terhadap bagaimana pernikahan itu 
serta bagaimana kesehatan fisik dan mental bagi calon pengantin.15 
Berdasarkan wawancara penulis terhadap bidan yang berpraktik di Puskesmas 
Maiwa, bidan Rahmayanti mengatakan : 
“Pemeriksaan kesehatan sebelum menikah ini harus dilakukan oleh calon 
pengantin, karena calon pengantin tidak akan mendapatkan surat hasil tes kesehatan 
dan lab apabila tidak melakukannya. Dan calon pengantin juga tidak akan bisa 
melangsungkan pernikahannya karena dia tidak akan terdaftar di Kantor Urusan 
Agama,Maiwa yang mana disebabkan karena berkas administrasi yang tidak 
lengkap.”16 
 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dari ibu bidan yang 
berpraktik di Puskesmas Maiwa bahwa pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi 
calon pengantin sudah terlaksana dengan optimal dan mendapatkan perhatian yang baik 
dari masyarakat karena dapat dilihat dari calon pengantin yang telah melengkapi syarat 
administratif salah satunya berupa surat hasil dari tes kesehatan dan kartu bukti tes 
Imunisasi Tetanu Toksoid dari Puskesmas. Dan memang bagi mereka yang mempunyai 
kesadaran terhadap pentingnya kesehatan serta rasa tanggungjawab sebagai masyarakat 
yang taat akan aturan pemerintah meskipun ada yang mengaku terpaksa dari pada tidak di 
proses permintaan pernikahan mereka. Pemeriksaan kesehatan ini juga diterima oleh 
masyarakat karena banyak masyarakat sadar bagaimana pentingnya kesehatan bagi 
kelangsungan rumah tangga yang harmonis. 
Bahkan pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi calon pengantin tidak 
mengecualikan siapa saja yang akan di periksa karena, untuk calon pengantin yang telah 
hamil sebelum menikah juga harus di periksa kesehatannya dan yang menjadi nilai lebih 
bagi calon pengantin tersebut akan ada pemeriksaan untuk kandungannya juga.17 
3. Pandangan Hukum Islam Tentang Premarital Screening Kesehatan Pranikah Bagi 
Calon Pengantin 
                                                             
15 Bidan Rahmayanti, Spesialis Kandungan, Wawancara, 9 Februari 2020 
16 Bidan Rahmayanti, Spesialis Kandungan, Wawancara, 9 Februari 2020 
17 Bidan Rahmayanti, Spesialis Kandungan, Wawancara, 8 Februari 2020 
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Perkawinan merupakan hal yang mendasar bagi pembentukan keluarga dalam 
Islam.18 Akad atau janji nikah yang diucapkan atas nama Tuhan Yang Maha Esa yang 
merupakan awal dari kesepakatan bagi calon pengantin untuk saling memberi ketenangan 
(sakinah) dengan mengembangkan hubungan atas dasar saling cinta dan kasih sayang 
(mawaddah wa rahmah).19 
Dalam al-Qur’an dan al-Sunnah tidak ada yang mengatur mengenai hukum 
mengenai pemeriksaan kesehatan (premarital screening) sebelum menikah. Memang 
tidak ada dalil-dalil yang manyatakan serta membenarkan bahkan melarangnya. Dalam 
pengunaan metode qiyas pun sulit dilaksanakan karena tidak ditemukan pandangannya 
pada nash (al-Qur’an al-Sunnah) atau ijma’. 
Namun setiap pasangan suami istri pastilah mengharapkan seorang keturunan. 
Tapi sayangnya tidak semua pasangan suami istri mampu untuk mewujudkannya. 
Keluarga tanpa kehadiran seorang keturunan akan terasa hampa serta kurang lengkapnya 
sebuah keluarga. Bahkan seringkali permasalahan timbul dari masalah keturunan ini yang 
membuat suatu hubungan rumah tangga menjadi goyah dan bias saja berakhir dengan 
sebuah perceraian. Permasalahan keturunan juga erat sekali hubungannya dengan 
masalah kesehatan. Karena salah satu penyebab seseorang gagal dalam membina rumah 
tangga ialah karena faktor keturunan dan penyebab dari masalah keturunan itu ialah dari 
faktor kesehatan pasangan yang bermasalah. Kegagalan dalam memiliki keturunan tidak 
hanya berasal dari permasalahan kesehatan perempuan (istri) saja, namun bisa juga 
berasal dari permasalahan kesehatan yang dimiliki oleh si laki-laki (suami). 
Ada berbagai alasan mengapa seseorang memutuskan untuk melakukan 
pernikahan. Adapun alasannya adalah konformitas, cinta, hubungan seks yang halal, 
memperoleh keturunan yang sah, faktor emosional dan ekonomi, kebersamaan, sharring, 
keamanan, dan harapan-harapan lain.20 Pernikahan memang diperlukan persiapan yang 
sangat baik secara mental, fisik, kesehatan dan sebagainya. Adapun salah satu tujuan dari 
pernikahan ialah mendapatkan keturunan yang mana tak dapat kita pungkiri bahwa saja 
naluri manusia mempunyai keturunan yang baik dan sehat. Berkaitan dengan hal tersebut 
                                                             
18 A. Syahraeni, “Bimbingan Keluarga Sakinah”, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 41 
19 Direktorat Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat, “Kesehatan Reproduksi dan Seksual Bagi Calon 
Pengantin”, (Cet. Ke-3; Jakarta: Kementrian Kesehatan RI, 2015), h. 8 
20Fatchiah E. Kertamuda, “Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia” (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2009), h. 26 
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maka kesehatan memang yang terpenting sebelum melangsungkan pernikahan. Dalam hal 
ini kesehatan pula begitu banyak yang perluh di perhatikan seperti halnya kesehatan 
jasmani, kesehatan rohani maupun kesehatan reproduksi. Hal tersebut sebagaimana di 
jelaskan dalam firman Allah QS. AN-Nisa ayat 9: 
يَّةَ  َخۡلِفِهمَۡ ِمنَۡ تََركُوا َ لَۡوَ ٱلَِّذينََ َوۡليَۡخشََ فًا ذُر ِ َّقُوا َ َعَلۡيِهمَۡ َخافُوا َ ِضعََٰ ََ فَۡليَت َ ۡلَيقُولُوا َوََ ٱّللَّ    ِديًداسََ قَۡول 
Terjemahannya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.21 
Dari sinilah sudah nampak jelas peran kesehatan masing-masing ibu bapaknya 
yang turut serta dalam menentukan kesehatan anaknya kelak. Berdasarkan permaslahan 
tersebut maka hadirlah yang namanya pemeriksaan kesehatan pranikah (premarital 
screening) terhadap calon pengantin. Yang mana tujuan dari pemeriksaan kesehatan ini 
adalah untuk membangun keluarga sehat sejahtera dengan mengetahui kemungkinan 
kondisi kesehatan anak yang akan dilahirkan atau riwayat kesehatan kedua belah pihak, 
termasuk soal genetik, penyakit kronis serta penyakit infeksi yang dapat memengaruhi 
kondisi kesehatan anak kelak. Maka dari itu dengan melakukan pemeriksaan kesehatan 
sebelum menikah berarti kita telah melakukan pemeliharaan keturunan (hifz al-Nasl) 
yang di perintahkan oleh agama. 
Ajaran Islam sendiri sangat memperhatikan mengenai permasalahan kesehatan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, yang salah satu dari ajaran Islam tentang 
kesehatan yaitu untuk menjaga kesehatan dari penyakit menular, dimana dalam Islam 
mengajarkan agar mengkarantina orang yang sedang menderita penyakit menular, 
sehingga penyakit itu tidak menular serta meluas. Islam juga menganjurkan kepada orang 
yang sehat agar tidak memasuki daerah yang terjangkit dari penyakit menular. Di zaman 
sekarang ini telah banyak penyakit menular yang sangat membahayakan. Sebut saja 
HIV/AIDS yang sampai sekarang ini belum ditemukan obatnya. HIV/AIDS termaksud 
penyakit yang penularannya melalui hubungan seksual (PMS). Selain PMS, penyakit 
                                                             
21 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemahan (Bandung: CV 
Mikrah Khazanah Ilmu 2011), h. 79 
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lainnya juga harus diperhatikan adalah penyakit keturunan seperti Talasemia, hemofiria 
dan RH faktor yang berisiko menyebabkan kematian bagi keturunan. 
Manfaat dari pemeriksaan kesehatan sebelum menikah yang salah satunya adalah 
sebagi tindakan pencegahan yang efektif untuk membendung penyebaran penyakit-
penyakit menular yang berbahaya di tengah-tengah masyarakat. Hal inilah yang menjadi 
salah satu harapan dari pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi calon pengantin. 
Yang mana calon pengantin diharapkan untuk lebih selektif lagi dalam hal memilih 
pasangan agar kelak tidak ada yang namanya penyesalan. Walaupun seseorang dari luar 
terlihat tampak sehat namun belum tentu sepenuhnya sehat. Bisa saja membawa bibit 
penyakit bagi pasangannya.  
Pernikahan merupakan perbuatan yang mulia serta pernikahan juga pelengkap 
bagi agama. Namun jika pernikahan itu malah memdatangkan mudarat nantinya, maka 
sebaiknya pernikahan itu tidak dilakukan. Sebagaimana yang terkandung dalam kaidah 
fiqih: menolak kerusakan lebih diprioritaskan dari pada mendatangkan kemaslahatan. 
Pemeriksaan kesehatan sebelum menikah memberikan gambaran-gambaran terkait 
dengan kesehatan pasangan. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, pemeriksaan 
kesehatan sebelum menikah seharusnya dilakukan agar kita dapat melakukan pencegahan 
serta melakukan penyembuhan terlebih dahulu sebelum melangsungkan pernikahan. 
Yang mana hasil dari pemeriksaan kesehatan sebelum menikah dikembalikan lagi kepada 
setiap pasangan, apakah akan tetap melanjutkan pernikahanya atau tidak. Namun yang 
diperhatikan adalah bahwa kita di tuntut untuk bertanggungjawab atas keselamatan diri 
kita dan keturunan kita kelak. Maka dari itu keputusan harus dibuat secara arif dan 
bijaksana. 
D. KESIMPULAN 
Pelaksanaan premarital screening kesehatan sebelum menikah di Kantor Urusan Agama 
yang bekerja sama dengan Puskesmas ialah melalui Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) yang 
memang dalam penerapannya menjadi kewajiban bagi calon pengantin yang ingin 
melangsungkan pernikahan. Di Kantor Urusan Agama dengan melampirkan surat bukti 
dari Puskesmas terdekat pada 10 hari sebelum hari pernikaha. Kantor Urusan Agama 
Maiwa dan Puskesmas Maiwa, bisa dikatakan telah melaksanakan serta menerapkan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah dalam instruksi Bersama Departemen Agama dan 
Optimalisasi Pelaksanaan Premarital Screening Kesehatan Bagi  
Calon Pengantin di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
Widyawati, Supardin 
 
157 |QaḍāuNā Volume 1 Edisi Khusus Oktober 2020 
 
Departemen Kesehatan No. 02 Tahun 1989, menginstruksikan agar bagi setiap calon 
pengantin dapat melaksanakan binbingan dan pelayanan imunisasi Tetanus Toksoid dan 
kebijakan hasil dari tes kesehatan dari Puskesmas. Yang mana partisipasi masyarakatnya 
yang telah taat dan patuh melaksanakannya dengan sesuai aturan dalam menerapkan 
imunisasi Tetanus Toksoid sebelum menikah. Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan 
premarital screening kesehatan sebelum menikah ini sudah optimal dan bukan hanya 
menjadi formalitas saja. 
Pelaksanaan premarital screening kesehatan bagi calon pengantin sudah terlaksana 
dengan optimal dan mendapatkan perhatian yang baik dari masyarakat karena dapat 
dilihat dari calon pengantin yang telah melengkapi syarat administratif salah satunya 
berupa surat hasil dari tes kesehatan dan kartu bukti tes Imunisasi Tetanu Toksoid dari 
Puskesmas. Dan memang bagi mereka yang mempunyai kesadaran terhadap pentingnya 
kesehatan serta rasa tanggungjawab sebagai masyarakat yang taat akan aturan pemerintah 
meskipun ada yang mengaku terpaksa dari pada tidak di proses permintaan pernikahan 
mereka. Pemeriksaan kesehatan ini juga diterima oleh masyarakat karena banyak 
masyarakat sadar bagaimana pentingnya kesehatan bagi kelangsungan rumah tangga yang 
harmonis. 
Pandangan Hukum Islam mengenai pelaksanaan premarital screening kesehatan sebelum 
menikah ditentukan berdasarkan kebutuhan dan kemaslahatan. Hal ini memberi ruang 
terhadap proses pembentukan hukumnya yang selalu berubah, yang tergantung dengan 
dinamika sosial dan fenomena yang terjadi. Premarital screening yang ada sekarang atau 
pemeriksaan kesehatan yang telah diterapkan oleh Kantor Urusan Agama dirasa belum 
memenuhi hak dan kewajiban bagi setiap calon pengantin, karena TT1 hanya diwajibkan 
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